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Setiap PMI berhak mendapatkan pelindungan dan bantuan hukum dari pemerintah
Indonesia. Namun demikian, setiap PMI juga berkewajiban untuk mengikuti prosedur
dan memenuhi persyaratan sesuai Undang-undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Pelindungan PMI. Merujuk pada Putusan Pengadilan Distrik Singapura Public
Prosecutor v Parti Liyani [2019] SGDC 57, seorang PRT asal Indonesia bernama Parti
Liyani, dijatuhi hukuman penjara 26 bulan. Dihukum atas perbuatan yang tidak
dilakukan, Parti mengajukan permohonan banding. Putusan Pengadilan Tinggi
Singapura [2020] SGHC 187 Magistrate’s Appeal No 9068 of 2019/01
Between Parti Liyani and Public Prosecutor menyatakan Parti dibebaskan dari
hukumannya, karena tidak terbukti bersalah. Selama 4 tahun menjalani proses
hukum di Singapura, Parti dibantu oleh seorang pengacara pro-bono dan
sebuah LSM di Singapura, bukan oleh pemerintah Indonesia. Adapun
permasalahan dalam skripsi ini adalah, yang pertama, bagaimana pelindungan
hukum yang seharusnya diberikan oleh pemerintah Indonesia, dan yang kedua,
apakah pemerintah Indonesia telah menjalankan tanggung jawabnya sesuai
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pelindungan PMI?
Permasalahan dianalisis secara komprehensif dengan menggunakan metode
penelitian hukum normatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pelindungan hukum yang seharusnya diberikan oleh pemerintah
Indonesia adalah menyediakan jasa advokat serta penerjemah bahasa
Indonesia. Agar optimal, pemerintah seharusnya dapat melakukan upaya
diplomatik dengan pihak berwenang di Singapura. Lebih lanjut, pemerintah
Indonesia tidak dapat menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan Undang-
undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pelindungan PMI, karena Parti bukan
PMI prosedural.
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